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Penyakit 
 

ABSTRAK Pendahuluan: Rendahnya pengetahuan terkait pencegahan diare 

menjadi salah satu penyebab angka diare masih tinggi di Indonesia. 

Telah banyak cara dilakukan guna meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait pencegahan diare salah satunya dengan 

mengadakan penyuluhan menggunakan media video. Tujuani  

penelitiani  adalahi  mengetahuii  pengaruhi  penyuluhani  dengani  

menggunakani  mediai  videoi  terhadapi  pengetahuani  pencegahan diare: 

studi pra-eksperimen pada masyarakat Desa Kresek, Kabupaten 

Tangerang. Metode: Desain penelitian adalah pre-eksperiment one 

group pre-test-post-test. Populasi adalah masyarakat di Kampung 

Nambo, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang, Provinsi 

Banten. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Kriteria 

responden usia di atas 13 tahun. Sampel penelitian berjumlah 40 

orang diambil secara consecutive sampling yang diambil selama 

tujuh hari. Intervensi dilakukan dengan edukasi menggunakan media 

video dengan judul “Ayo Cegah Diare”  (Hak Cipta No 

EC00202310110). Data yang terkumpul dianalisisi  menggunakani  Ujii  

Ti  dengani  bantuani  SPSSi  versii  26.0.i  untuki  mengetahuii  pengaruhi  

penyuluhani  dengani  videoi  terhadapi  peningkatani  pengetahuani  

responden. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan jumlah jawaban benar pada pertanyaan kuesioner 

setelah pemberian video edukasi. Sebelum edukasi dengan video 

jumlah responden yang pengetahuannya baik hanya 2 orang (5%). 

Setelah penyuluhan meningkat menjadi 37 orang (92,7%). Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000. 

Simpulan: Terdapati  pengaruhi  penyuluhani  dengani  mediai  videoi  

terhadapi  peningkatani  pengetahuani  responden.  
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ABSTRACT  Introduction: Low knowledge of diarrhea prevention is why 

diarrhea rates are still high in Indonesia. There have been many 

ways to increase public knowledge related to diarrhea prevention, 

one of which is by conducting counseling using video media. This 

study aimed to determine the effect of video media counseling on 

knowledge of diarrhea prevention: a pre-experimental study in the 

community of Kresek Village, Tangerang Regency. Methods: Thei  

researchi  designi  wasi  pre-experimenti  onei  groupi  pre-test-post-test.i  

Thei  populationi  wasi  thei  community in Kampung Nambo, Kresek 

District, Tangerang Regency, Banten Province. The study was 

conducted in January 2023. Criteria for respondents over 13 years 

of age. The study sample amounted to 40 people taken by consecutive 

sampling, which was taken for seven days. The intervention was 

conducted with education using video media titled "Let's Prevent 

Diarrhea" (Copyright No EC00202310110). The collected datai  

werei  analyzedi  usingi  thei  T-testi  withi  thei  helpi  ofi  SPSSi  versioni  26.0.i  toi  

determinei  thei  effecti  ofi  counselingi  withi  videos on increasing 

respondents' knowledge. Results: The results showed ani  increasei  ini  

thei  numberi  ofi  correcti  answersi  toi  questionnaire questions after 

providing educational videos. Before education with video, the 

number of respondents with good knowledge was only two people 

(5%). After counseling, it increased to 37 people (92.7%). The 

Wilcoxon test results showed that the p-value was 0.000. 

Conclusion: There is an effect of counseling with video media on 

increasing respondents' knowledge. 

 

PENDAHULUAN 

Diare merupakan  suatu kondisi 

dimana keluarnya feses lebih dari tiga 

kali dengan konsistensi cair yang dapat 

disertai dengan darah atau lendir (World 

Health Organization, 2019). Penyakiti  

diarei  merupakani  penyakiti  yangi  menulari  

dani  ditandaii  dengani  gejala-gejalai  sepertii  

perubahani  bentuki  dani  konsistensii  tinjai  

menjadii  lembeki  hinggai  mencairi  dani  

bertambahnyai  frekuensii  buangi  airi  besari  

lebihi  darii  padai  biasanyai  disertaii  dengani  

muntah-muntah,i  sehinggai  menyebabkani  

penderitai  mengalamii  kekurangani  cairani  

dalami  tubuhi  ataui  dehidrasii  yangi  padai  

akhirnyai  apabilai  tidaki  mendapatkani  

pertolongani  segerai  dapati  menyebabkani  

terjadinyai  keparahani  hinggai  kematian 

(Apriani, 2022). Diare merupakan suatu 

penyakit menular yang menjadi 

penyumbang ketiga kematian pada semua 

umur setelah penyakit Tuberkulosis (TB) 

dan Pneumonia (Wijayanti, 2017). Padai  

tahuni  2017i  jumlahi  penderitai  diarei  semuai  

umuri  yangi  datangi  dani  dilayanii  dii  saranai  

kesehatani  sebanyaki  4.274.790i  penderita.i  

Padai  tahuni  2018i  terjadii  peningkatani  

jumlahi  penderitai  menjadii  4.504.524i  

penderitai  ataui  62,93%i  darii  perkiraani  

diarei  dii  saranai  kesehatan (Kemenkes RI, 

2018). Datai  darii  Kemenkesi  RIi  (2019)i  

dalami  Riseti  Kesehatani  Dasari  (Riskedas)i  

untuki  tahuni  2018,i  kelompoki  umuri  15-54i  

tahuni  (30.7%)i  dani  jenisi  kelamini  

perempuani  (8,3%)i  adalahi  kelompoki  yangi  

palingi  banyaki  penderitanya.i  Keadaani  

sosio-ekonomii  jugai  menjadii  faktori  yangi  

berhubungani  dengani  kejadiani  diarei  

(Kemenkes RI, 2021). 

Diare dapat disebabkan oleh 

empati  faktor,i  yaitui  foodi  (makanan),i  fecesi  

(tinja),i  flyi  (lalat),i  dani  fingeri  (tangan).i  
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Olehi  karenai  itu,i  untuki  mencegahi  agari  

penyakiti  inii  tidaki  menyebari  dani  menular,i  

carai  yangi  palingi  praktisi  adalahi  

memutuskani  rantaii  penularani  tersebut.i  

Faktori  kebersihani  menjadii  faktori  yangi  

pentingi  untuki  menghindarii  anaki  darii  

penyakiti  diarei  (Khasanah & Sari, 2020). 

Terdapat beberapa faktori  risikoi  

terjadinyai  diarei  yaitui  kebiasaani  perilakui  

cucii  tangani  setelahi  makani  maupuni  

setelahi  buangi  airi  besar,i  fasilitasi  airi  

bersih,i  sumberi  airi  minum,i  tempati  

pembuangani  sampahi  dani  limbah,i  sertai  

kebersihani  darii  pengolahani  makanani  

(Eldysta et al., 2022) . Ketersediaan air 

bersih dan ketersediaan air minum juga 

memiliki hubungan yang bermakna 

dengan kejadian diare pada balita (p = 

0,013) (Ernawati, 2004) . 

Perilakui  seseorangi  ataui  

masyarakati  ditentukani  olehi  pengetahuan,i  

sikap,i  kepercayaan,i  tradisii  dani  

sebagainyai  darii  orangi  ataui  masyarakati  

yangi  bersangkutan.i  Dalami  konsepi  

Perilakui  Kesehatani  menuruti  Profi  Dr.i  

Soekidjoi  Notoatmodjo,i  bahwai  yangi  

dimaksudi  perilakui  manusiai  adalahi  semuai  

kegiatani  ataui  aktivitasi  manusia,i  baiki  

yangi  diamatii  langsung,i  maupuni  yangi  

tidaki  dapati  diamatii  olehi  pihaki  luari  

(Notoadmodjo, 2012). Kenyataannyai  

banyaki  sekalii  perilakui  yangi  dapati  

mempengaruhii  kesehatan (Irwan, 2017). 

Pengetahuani  adalahi  hasili  darii  tahu,i  dani  

inii  terjadii  setelahi  seseorangi  melakukani  

pengindraani  terhadapi  suatui  objeki  

tertentu.i  Tanpai  pengetahuani  seseorangi  

tidaki  mempunyaii  dasari  untuki  mengambili  

keputusani  dani  menentukani  tindakani  

terhadapi  masalahi  yangi  dihadapi.i  

Pengetahuani  tentangi  diarei  adalahi  

kemampuani  seseorangi  untuki  mengetahuii  

segalai  sesuatui  yangi  berkaitani  dengani  

diarei  yangi  meliputii  pengertian,i  gejalai  dani  

tanda-tandai  diare,i  carai  penularani  diare,i  

penyebabi  diare,i  pengobatani  diarei  dani  

pencegahani  penyakiti  diarei  (Khasanah & 

Sari, 2020). Pada suatu penelitian 

systematic review yang dilakukan oleh 

Ernawati juga menjelaskan bahwa 

perilaku penjaja makanan dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan sikap. Perilaku 

penjamah makanan yg baik akan 

mengurangi risiko penularan penyakit, 

salah satunya ialah diare (Ernawati et al., 

2021).    

Pembelajarani  kesehatani  

membutuhkani  mediai  dalami  

mengantarkani  materii  yangi  hendaki  

diberikan,i  salahi  satunyai  menggunakani  

mediai  videoi  (Zulkifli et al., 2021). Upaya 

penurunan angka kejadian diare 

dilakukan dengan menggunakan sumber 

daya terutama faktor manusia, antara lain 

upaya deteksi dini dan pengobatan 

termasuk pendidikan, kesehatan. Ada 

beberapa metode penyuluhan yaitu 

menggunakan bahan cetak seperti flyer, 

flipchart, dan poster. Media elektronik 

seperti video dan slide juga dapat 

digunakan. Pendidikan kesehatan 

membutuhkan media untuk 

menyampaikan materi, salah satunya 

menggunakan media video. Mediai  videoi  

merupakani  jenisi  mediai  audiovisuali  

karenai  mengandalkani  inderai  penglihatani  

dani  pendengaran. Media interaktif 

menanamkan rasa percaya diri yang dapat 

mempercepat perubahan kognitif, efektif, 

dan psikologis (Aqlina et al., 2022). 

Menurut Mawan,i  yangi  dimana,i  

Videoi  penyuluhani  adalahi  mediai  audio-

visuali  yangi  digunakani  untuki  memberikani  

pendidikani  kepadai  masyarakati  luas.i  

videoi  digunakani  sebagaii  mediai  

penyuluhani  karenai  dapati  memberikani  

pesani  yangi  dapati  diterimai  secarai  merata,i  

lebihi  realistis,i  dapati  diulang-ulangi  dani  

dihentikani  sesuaii  kebutuhani  dapati  

memengaruhii  sikapi  yangi  menonton,i  sertai  

sangati  bagusi  untuk menyebarkan 

informasi (Mawan et al., 2017). Salah 

satu penelitian terkait efektivitas video 

penyuluhan terkait pencegahan diare 

terbukti efektif sebagai metodei  edukasii  

yangi  validi  dani  dapati  diandalkani  untuki  

menjadii  bahani  untuki  edukasii  informasii  i  

kesehatani  khususnyai  dalami  mencegahi  

diare.i  Metodei  inii  dapati  digunakani  untuki  

berbagaii  kalangan,i  tetapii  harusi  
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memperhatikani  isii  konteni  yangi  

memperhatikani  latari  belakangi  budayai  

(Aqlina et al., 2022). 

Berdasarkan hasili  penelitiani  yangi  

dilakukani  olehi  Budiyantoi  (2016)i  dengani  

mediai  promosii  kesehatani  leafleti  

didapatkani  memilikii  pengaruhi  dalami  

meningkatkani  pengetahuani  dani  

keterampilani  mencucii  tangani  dengani  

sabun.i  Selaini  itu,i  penelitiani  yangi  

dilakukani  Rohanai  dkki  tentangi  pengaruhi  

pendidikani  kesehatani  terhadapi  

pengetahuani  anaki  prai  sekolahi  tentangi  

pencegahani  diarei  dii  TKi  Manasaupa 

didapatkan peningkatan pengetahuan 

tentang pencegahan diare (Ella et al., 

2018) .Adapun hasil kegiatan penyuluhan 

kesehatan yang dilakukan Ria dkk, 

mengenai penanganani  diarei  padai  anaki  

usiai  2-16i  tahuni  menyatakani  didapatkani  

hasili  14i  (93,3%)i  orangi  tuai  (ayah/ibu)i  

yangi  memahamii  mengenaii  penanganani  

diarei  padai  anaki  dani  1i  (6,6%)i  orangi  tuai  

(ayah/ibu)i  yangi  aktifi  bertanyai  dalami  (Sari 

et al., 2021). Hasil penelitian yang 

dilakukan Norviatin dan Adiguna 

menunjukkani  bahwai  terdapati  pengaruhi  

pendidikani  kesehatani  berupai  penyuluhani  

terhadapi  pengetahuan,i  sikap,i  dani  

perilakui  respondeni  mengenaii  diarei  padai  

balita,i  darii  hasili  ujinyai  puni  menunjukkani  

bahwai  terdapati  perbedaani  yangi  berartii  

(Norviatin & Adiguna, 2016).  

Berdasarkani  uraiani  dii  atasi  makai  

tujuani  penelitiani  adalahi  menganalisisi  

pengaruhi  penyuluhani  dengani  mediai  

videoi  terhadapi  pengetahuani  pencegahan 

diare: studi pra eksperimen pada 

masyarakat Desa Kresek, Kabupaten 

Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN 

Desaini  penelitiani  inii  adalahi  

eksperimentali  semui  ataui  quasii  

experimenti  design.i  Penelitiani  dilakukani  

dii  Kampungi  Nambo, Kecamatan Kresek, 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari 2023. Populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat di Kampung 

Nambo, Kecamatan Kresek, Kabupaten 

Tangerang, Provinsi Banten. Carai  

pengambilani  sampeli  padai  penelitiani  inii  

menggunakani  tekniki  Consecutivei  

samplingi  selama tujuh (7) hari. Kriteria 

responden adalah usia di atas 13 tahun. 

Intervensi dilakukan dengan 

edukasi menggunakan media video 

dengan judul “Ayo Cegah Diare” yang 

telah mendapatkan hak cipta (No 

EC00202310110, tanggal 2 Februari 

2023) kepada daerah populasi di 

Kampung Nambo. Materi video berisi 

definisi, penyebab, pencegahan, dan tata 

laksana mandiri diare di rumah. Kriteria 

inklusi responden adaah, a) berusia >13 

tahun, b) dapat membaca dan dapat 

menulis, c) bersedia menjadi responden. 

Kriteria Eksklusi penelitian ini adalah, a) 

tidak ada saat dilakukan penelitian. 

Desaini  penelitiani  yangi  digunakani  

adalahi  desaini  pre-eksperimenti  onei  groupi  

pre-test-post-test.i  i  Desaini  inii  melibatkani  

satui  kelompoki  yangi  diberii  pre-testi  (O),i  

diberii  treatmenti  (X)i  dani  diberii  post-test.i  

Keberhasilani  treatmenti  ditentukani  

dengani  membandingkani  nilaii  pre-testi  

dani  nilaii  post-test. Kuesioner pre-test dan 

post-test telah diuji validitas dan 

reabilitas terhadap 10 orang responden 

dengan hasil Cronbach’s Alpha dengan 

hasi 0,6. Jumlah pertanyaan pada 

kuesioner ada enam (6) buah yaitu 

tentang pengetahuan diare dan 

pencegahan yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat. Model jawaban pertanyaan 

multiple choice.  

Untuki  mengetahuii  pengaruhi  

penyuluhani  dengani  mediai  videoi  terhadapi  

peningkatani  pengetahuani  digunakan uji 

T. Analisis dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 26.0. Sebelum uji T dilakukan 

uji normalitas data. 

 

HASIL 

Jumlah responden hasil dari 

kegiatan pengumpulan data selama tujuh 

hari berjumlah 40 orang. Karakteristik 

responden dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Usia   

< 17 tahun 2 5.0 

> 65 tahun 2 5.0 

17-25 tahun 9 22.5 

26-35 tahun 12 30.0 

36-45 tahun 3 7.5 

46-55 tahun 6 15.0 

56-65 tahun 6 15.0 

Total 40 100.0 

Jenis 

Kelamin 
  

Laki-laki 13 32.5 

Perempuan 27 67.5 

Total 40 100.0 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

kelompok umur responden paling banyak 

pada rentang 26-35 tahun yakni sebanyak 

12 orang (30 persen), sedangkan 

kelompok usia yang paling sedikit berada 

di bawah 17 tahun dan di atas 65 tahun 

yakni masing-masing umur sebanyak dua 

orang. Jika dilihat berdasarkan jenis 

kelamin, responden perempuan paling 

banyak dalam penelitian ini perempuan, 

yakni sebanyak 27 orang atau 67,5 persen 

sedangkan laki-laki sebanyak 13 orang 

atau 32,5 persen. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban 

Responden Tiap Pertanyaan Sebelum dan 

Sesudah Penyuluhan 

Pertanyaan 

Kuesioner 

Sebelum Intervensi 

Jawaban 

Benar 

Jawaban 

Salah 

P1 18 (45%) 22 (55%) 

P2 8 (20% 32 (80%) 

P3 25 (62,5%) 15 (37,5%) 

P4 13 (32,5%) 27 (67,5%) 

P5 7 (17,5%) 33 (82,5%) 

P6 9 (22,5%) 31 (77,5%) 

Pertanyaan 

Kuesioner 

Sesudah Intervensi 

Jawaban 

Benar 

Jawaban 

Salah 

P1 39 (97,5%) 1 (2,5%) 

P2 38 (95%) 2 (5%) 

P3 40 (100%) 0 (0%) 

P4 36 (90%) 4 (10%) 

P5 24 (60%) 16 (40%) 

P6 39 (97,5%) 1 (2,5%) 

Tabel 2 menunjukkan terdapat 

peningkatan jumlah jawaban benar pada 

pertanyaan kuesioner setelah pemberian 

video edukasi, dimana peningkatan 

jumlah jawaban yang benar terdapat pada 

seluruh butir pertanyaan. Semua 

responden mampu menjawab dengan 

benar setelah intervensi penyuluhuan ada 

pada pertanyaan tiga yaitu pertanyaan 

mengenai bagaimana cara mencegah 

diare.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Responden Sebelum dan 

Sesudah Penyuluhan 

Kategori Sebelum Sesudah 

Baik 2 (5%) 37 (92,5%) 

Buruk 38 (95%) 3 (7,5%) 

Total 40 (100%) 40 (100%) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan jumlah responden 

dengan pengetahuan kategori baik setelah 

pemberian video edukasi, sebelum 

diberikan video, hanya 2 responden (5 

persen) yang memiliki pengetahuan 

dengan kategori baik. Setelah diberikan, 

terjadi peningkatan sebanyak 37 

responden (92,5%) yang memiliki 

pengetahuan terkait diare dengan kategori 

baik. Hasil dikategorikan baik apabila 

responden dapat menjawab pertanyaan 

dengan skor >7 dan dikatakan buruk jika 

skor <7 dengan skor maksimal 10. 

Berdasarkani  hasili  ujii  normalitasi  

diketahuii  bahwai  nilaii  signifikansii  

Kolmogorovi  -i  Smirnovi  dan Shapiro - 

Wilk adalah 0,000 dimana nilai tersebut 

dibawah 0,05 sehingga data diatas dapati  

dinyatakani  tidaki  berdistribusii  normal.i  

Maka,i  analisai  datai  selanjutnyai  dilakukani  

dengani  ujii  Wilcoxoni  untuki  mengetahui 

peningkatan hasil pengetahuan peserta 

setelah diberikan video edukasi. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan 

Responden Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan 
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 N Mean  SD P Value 

Pretest 40 0,05 0,22 0,000 

Postest 40 0,92 0,26 

 

Hasil Uji Wilcoxon padai  Tabeli  4i  

menunjukkani  bahwai  nilaii  p-valuei  sebesari  

0,000 yang berarti tolak H0. Hali  tersebuti  

menunjukkani  bahwai  terdapati  perbedaani  

antarai  nilaii  pretest dan postest responden 

yang bermakna setelah diberikan video 

edukasi terkait diare. Maka, dapat 

disimpulkan pula bahwa terdapat 

pengaruh pemberian video edukasi 

terhadap hasil test responden berupa 

peningkatan pengetahuan terkait diare.  

 

PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian terbanyak 

pada rentang usia 26-35 tahun. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Apriyani yang 

dilakukan terhadap ibu yang mempunyai 

anak balitai  dii  Kelurahani  Baleri  Balei  

Agungi  Kabupateni  Jembranai  Tahuni  2021 

dengan karakteristik usia responden 

terbanyak berada pada usia 26-35 tahun 

sebanyak 60% (Apriani, 2022). 

Penyampaiani  informasii  yangi  baiki  yaitui  

padai  masai  kedewasaani  karenai  masai  

kedewasaani  merupakani  masai  dimanai  

terjadii  perkembangani  intelegensia,i  

kematangani  mental,i  kepribadian,i  polai  

pikiri  dani  perilakui  sosial.i  Sehinggai  darii  

informasii  yangi  didapati  akani  membentuki  

sebuahi  pengetahuani  dani  sikapi  dilihati  darii  

responsi  setelahi  informasii  diterima.i  Usiai  

jugai  mempengaruhii  terhadapi  dayai  

tangkapi  dani  polai  pikirnya,i  sehinggai  

pengetahuani  yangi  diperolehnya semakin 

baik (Promosi Kesehatan, 2022).   

 Pada Tabel 2 dan Tabel 3 

menunjukkan bahwa mayoritas 

pengetahuan responden sebelum 

diberikan video edukasi masih dalam 

kategori buruk. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Aqlina dengan judul penelitian 

Efektivitas Edukasi Video dalam Upaya 

Pencegahan Diare Pada Anak Kelas 3 

Madrasah Hasyim Asyari Pulosari 

Tulungagung yang menjelaskan bahwa 

mayoritas tingkat pengetahuan responden 

dalam penelitiannya sebelum pemberian 

video edukasi masih dalam kategori 

kurang (73,34%) (Aqlina et al., 2022a). 

Pengetahuanii  i  merupakanii  i  hasilii  i  dariii  i  

tahu,i  dani  inii  terjadii  sesudahi  orangi  

melakukani  penginderaani  tertentu.i  

Penginderaani  terjadii  melaluii  pancainderai  

manusia,i  yaknii  inderai  pengelihatan,i  

pendengaran,i  penciuman,i  rasa,i  dani  rabai  

(Notoadmodjo, 2012). Sebagiani  besarii  i  

pengetahuanii  i  manusiaii  i  diperolehii  i  melaluiii  

i  mataii  i  danii  i  telingaii  i  sepertii  poster,i  

majalah,i  ataui  sumberi  informasii  yangi  

berbentuki  tulisani  dani  informasii  yangi  

berbentuki  suarai  sepertii  video,i  seminar,i  

penyuluhan,i  ataui  pembicaraani  darii  orang-

orangi  laini  melaluii  percakapani  sehari-harii  

(Aqlina et al., 2022b).  

 Hasil uji bivariat pada penelitian 

ini (Tabel 4) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatani  jumlahi  

respondeni  dengani  kategorii  pengetahuani  

baiki  yangi  signifikani  padai  hasili  pre-testi  

dani  post-test setelah diberikan intervensi 

video edukasi terkait diare. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aqlina, Ella, Angelica, serta Rahayuni 

dan Rusminingsih bahwa terdapat 

pengaruhi  promosii  kesehatani  dengani  

mediai  videoi  edukasii  terhadapi  tingkati  

pengetahuani  responden sebagai upaya 

pencegahan diare (Aqlina et al., 2022b), 

(Ella et al., 2018). (Angelica, 2022), 

(Rahayuni & Rusminingsih, 2021). 

Sebagiani  besari  pengetahuani  manusiai  

diperolehi  melaluii  inderai  penglihatani  dani  

informasii  lebihi  seringi  diingati  apabilai  

merekai  dapati  membacai  informasii  

tersebuti  secarai  mandiri. Pemilihani  mediai  

yangi  tepati  sangati  pentingi  dalami  

menyampaikani  informasi.i  Mediai  yangi  

dipakai dalam kegiatan edukasi juga 

berperan penting dalam peningkatan 

pengetahuan responden. Videoi  adalahi  

teknologii  penangkapan,i  perekaman,i  

pengolahan,i  dani  penyimpanan,i  

pemindahan,i  dani  perekonstruksiani  urutani  

gambari  diami  dengani  menyajikani  adegan-

adegani  dalami  geraki  secarai  elektroniki  

1
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(Notoatmodjo, 2012). Mediai  videoi  dalami  

prosesi  pembelajarani  dapati  meningkatkani  

motivasi, karena dapat memaparkani  

sesuatui  yangi  rumiti  ataui  kompleksi  melaluii  

stimulusi  audioi  visuali  yangi  akhirnyai  

membuahkani  hasili  yangi  lebihi  baik.i  

Pembelajarani  dengani  memanfaatkani  

mediai  videoi  dapati  menciptakani  

pembelajarani  menjadii  efektif,i  

menyenangkan,i  dani  tidaki  membosankani  

sehinggai  mempercepati  prosesi  

penyampaiani  materi.i  Kelebihani  mediai  

videoi  jugai  dapati  memudahkani  dalami  

menyajikani  informasi,i  memilikii  dayai  

tarik,i  dani  bersifati  interaktifi  (Rahayuni & 

Rusminingsih, 2021). Dalam penelitian 

yang dilakukan Antari yang berjudul 

Efektivitasi  Penggunaani  Mediai  Videoi  dani  

Leafleti  Terhadapi  Perilakui  Mencucii  

Tangani  Dalami  Pencegahani  Diarei  juga 

menjelaskan bahwai  pendidikani  

kesehatani  dengani  mediai  videoi  lebihi  

efektifi  dibandingi  mediai  leafleti  terhadapi  

perilakui  cucii  tangani  padai  siswai  SDi  

Bintarani  Yogyakartai  dikarenakan video 

dapat memberikan pengalamani  yangi  

lebihi  konkreti  dibandingkani  dengani  

leafleti  karenai  dengani  video seorang dapat 

menggabungkani  duai  pancai  inderai  yangi  

tidaki  hanyai  terbatasi  dii  penglihatan,i  

sehinggai  dimungkinkani  untuki  dapati  

membayangkani  gambarani  sebuahi  

tindakani  dengani  lebihi  utuh.i  Videoi  jugai  

dapati  membuati  seseorangi  lebihi  antusias,i  

tidaki  merasai  bosani  untuki  mendapatkani  

pendidikani  kesehatani  (Antari et al., 

2020).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan penelitian adalah 

terdapat peningkatan jumlah jawaban 

benar terdapat pada seluruh butir 

pertanyaan kuesioner. Kategori 

pengetahuan baik responden sebelum 

penyuluhan dengan video hanya 2 orang 

(5%). Setelah penyuluhan meningkat 

menjadi 37 orang (92,7%). Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p-

value sebesar 0,000. 

Saran bagi responden dan 

masyarakat Kampung Nambo untuk 

menerapkan dan mengaplikasikan 

informasi tentang diare dan upaya 

pencegahannya dalam kehidupan sehari-

hari. Saran bagi Puskesmas agar 

mengadakan edukasi kesehatan secara 

rutin kepada warga tentang pencegahan 

diare dengan melakukan cuci tangan yang 

benar.  

 

ETIKA RISET 

Responden diminta 

persetujuannya mengikuti kegiatan 

penelitian dengan intervensi edukasi 

menggunakan media video dengan 

mengisi formular informed consent. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada seluruh 

responden di Kampung Nambo, Desa 

Kresek, Kabupaten Tangerang yang telah 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Terima 

kasih kepada Puskesmas Kresek yang 

telah membantu dan memfasilitasi 

kegiatan penelitian. 
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